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Tujuan penelitian ini: memaparkan proses pembelajaran ke arah yang
positif, meningkatkan hasil belajar daur hidup hewan dan
mengarahkan respon peserta didik melalui penggunaan media Gambar
BERKOKOKASIK bagi siswa kelas VII tunagrahita ringan di SLB
Negeri Sukoharjo Tahun Pelajaran 2021/2022. Penelitian dilakukan
peneliti dalam dua tindakan. Tindakan terdiri dari tiga tahapan, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Data kemajuan hasil
penelitian diperoleh dengan tes tertulis dengan nilai standar tertinggi
100 dan bantuan observasi serta dokumentasi foto. Data yang
diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa secara angka:
peningkatan hasil belajar dari materi daur hidup hewan dalam siklus
1 sebanyak 2 dari 7 peserta didik atau dengan 0,14% tercapai.
Perolehan tindakan tahap II memperoleh data sebanyak 7 peserta didik
atau sebesar 100%. Secara kualitatif, respon peserta didik pada media
Gambar BERKOKOKASIK ini positif, yaitu membuat peserta didik
lebih aktif dan lebih konsentrasi dalam proses pembelajaran.
Menggunakan media Gambar BERKOKOKASIK dapat
meningkatkan kompetensi daur hidup hewan bagi peserta didik. Dari
pengadaan data penelitian, disarankan sebagai berikut, pendidik
berusaha untuk menjadi kreatif dan inovatif dalam penyampaian
materi, menggunakan media sesuai dengan materi sehingga peserta
didik tertarik untuk belajar, penelitian ini adalah langkah awal,
menjadikannya salah satu Penelitian yang akan memberikan data
aktual yang berguna bagi para pembaca terutama para guru SLB.

Kata Kunci:

Model pembelajaran saintifik
Media gambar
BERKOKOKASIK

Ini adalah artikel open access di bawah lisensi CC BY-SA.

Penulis Koresponden:

Ningsih Setiyani
SLB Negeri Sukoharjo, Jawa Tengah, Indonesia
Email: ningsihsetiyani04@guru.slb.belajar.id

1. PENDAHULUAN

Di masa pandemi dimana pembelajaran dilaksanakan secara daring/ Pembelajaran
Jarak Jauh berakibat terjadinya learning loss bagi peserta didik. Guru harus berupaya untuk
mengatasi learning loss pada peserta didik dengan melakukan pembelajaran yang menarik
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peserta didik untuk kembali belajar di lingkungan sekolah. Salah satu caranya adalah
pembelajaran dengan menggunakan media pebelajaran.

Interaksi antara guru dan peserta didik dengan sumber belajar dalam lingkungan yang
edukatif adalah proses pembelajaran. Peran guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator
dan motivator bagi peserta didik agar aktif dalam proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran terjadi penyampaian ilmu pengetahuan dari guru kepada peserta didik. Ilmu
pengetahuan meliputi berbagai wawasan yang terdapat pada lingkungan alam dan lingkungan
sosial.

Salah satu ilmu pengetahuan yang diajarkan di SMPLB adalah Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA). IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang alam semesta benda-benda
yang ada di alam beserta gejala-gejalanya.

Tujuan pembelajaran IPA di SMPLB tidak hanya mencapai tujuan pengetahuan dan
keterampilan, dalam pembelajaran IPA ditanamkan sikap mengimani keagungan Tuhan serta
perilaku mencintai dan melestarikan lingkungan.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, para peserta didik Kelas VII Tunagrahita
Ringan di SLB Negeri Sukoharjo kesulitan memahami materi daur hidup hewan (Kupu-kupu,
lebah, nyamuk, belalang, kecoak, capung). Kesulitan peserta didik tersebut berdampak pada
nilai ulangan kompetensi daur hidup hewan yang dilakukan selama dua kali yaitu tanggal 24
Juli 2017. Dari data hasil ulangan menunjukkan tiga peserta didik memperoleh nilai rata-rata
di bawah 50 (lima puluh). Nilai tertinggi untuk aspek pengetahuan 50 dan untuk nilai
keterampilan adalah 60, sedangkan indikator kinerja yang ditetapkan adalah 60 untuk
pengetahuan dan untuk keterampilan 70.

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, rendahnya pemahaman peserta
didik dalam kompetensi tentang daur hidup hewan disebabkan karena kondisi pembelajaran di
kelas yang belum kondusif. Selama pembelajaran peserta didik tidak memperhatikan, bercerita
sendiri dan bahkan ada yang mengantuk. Peserta didik yang merupakan anak tunagrahita
tingkat ringan, kemampuan berfikirnya di bawah rata-rata normal dengan Intelligence Quotient
(IQ) 50 – 70, peserta didik tersebut mempunyai keterbatasan dalam berfikir, terutama untuk
materi yang tidak nyata. Menurut Muhammad (2008: 97), mengemukakan bahwa: ”Anak
tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki skor IQ 50 sampai 75, mereka mengalami
kesulitan dalam mengikuti program sekolah umum dan memerlukan adaptasi untuk lingkungan
pendidikan yang sesuai. Namun anak tersebut mempunyai potensi untuk selalu berkembang di
bidang akademik, sosial dan kejuruan. Anak tersebut juga mempunyai potensi untuk mandiri
dengan mengikuti pendidikan serta latihan khusus”.

Materi tentang daur hidup hewan kesulitan untuk dipelajari dalam wujud yang
sesungguhnya, sehingga diperlukan media yang bisa membantu peserta didik dalam
memahami materi sesuai dengan yang diharapkan. Dalam memilih media pembelajaran yang
baik, guru harus memperhatikan beberapa hal berikut: materi bermanfaat bagi kehidupan
peserta didik, kesesuaian media dengan materi pelajaran, dan menyesuaikan kemampuan
peserta didik.

Memperhatikan kenyataan di atas, maka untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi daur hidup hewan penulis akan melakukan suatu penelitian tindakan dengan
menggunakan media gambar BERKOKOKASIK. Penulis memilih media gambar
BERKOKOKASIK karena merupakan duplikasi proses daur hidup hewan yang mendekati
konkrit. Pembelajaran dengan media gambar BERKOKOKASIK peserta didik tidak mudah
bosan, karena media gambar BERKOKOKASIK disajikan dalam bentuk gambar dengan
metode penyampaian yang menarik perhatian peserta didik. Penggunaan media gambar
BERKOKOASIK mengajak peserta didik untuk belajar secara bermakna, kolaboratif,
konstruktif, aktif, sportif, interaktif dan kompetitif, sehingga diharapkan peserta didik lebih
mudah memahami materi daur hidup hewan.
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Melalui penggunaan media gambar BERKOKOKASIK diharapkan dapat memperbaiki
kondisi proses belajar yang lebih kondusif, sehingga bisa meningkatkan hasil belajar peserta
didik dan mampu membuat perilaku positif dari peserta didik.

Berdasarkan amanat UUD 1945 Pasal 30 ayat 1 menyebutkan bahwa ‘Setiap warga
negara berhak mendapatkan pendidikan’. Termasuk di dalamnya adalah peserta didik anak
tunagrahita ringan berhak memperoleh layanan dan pendidikan khusus supaya dapat
dikembangkan potensi yang dimiliki secara optimal.

Didasari oleh masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk melaksanakan suatu
penelitian yang berjudul Model Pembelajaran Saintifik Berbantuan Media Gambar
BERKOKOKASIK Untuk Meningkatkan Kompetensi daur Hidup Hewan Bagi Peserta Didik
Kelas VII Tunagrahita Ringan SLB Negeri Sukoharjo Tahun Pelajaran 2021/2022

2. METODE

Penelitian ini menggunakan bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK)/ Classroom
Action Research. Menurut Subyantoro (2017:9), Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu
penelitian yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti secara sistematis reflektif
dengan berbagai tindakan, mulai dari disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap
tindakan nyata dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, dengan tujuan untuk memperbaiki
kondisi pembelajaran yang digunakan.

Gambar 1. Desain Penenlitian Tindakan Kelas

Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah peningkatan kompetensi daur hidup hewan
dengan menggunakan media gambar BERKOKOKASIK pada peserta didik kelas VII
tunagrahita ringan SLB Negeri Sukoharjo tahun pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 7 orang,
terdiri 1 laki-laki dan 6 perempuan.

Penelitian memerlukan tempat penelitian yang akan dijadikan objek untuk
memperoleh”data, informasi,”keterangan dan hal-hal yang diperlukan sehubungan dengan
kepentingan penelitian. Penelitian ini dilakukan di dalam kelas VII tunagrahita ringan SLB
Negeri Sukoharjo. Penelitian dilakukan dengan tahap persiapan sampai penyusunan laporan.
Penelitian dilakukan selama 3 bulan yaitu pada bulan Desember sampai dengan Februari tahun
2022.

Indikator kinerja dalam penelitian ini ada dua, yaitu indikator data kuantitatif dan
indikator data kualitatif. (1) Dalam penelitian tindakan kelas ini indikator data kuantitatif
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adalah ketercapaian target kriteria ketuntasan minimal nilai pengetahuan peserta didik sebesar
60 dan nilai keterampilan 70 dengan jumlah peserta didik minimal 100% dari jumlah peserta
didik secara keseluruhan. (2) Indikator data kualitatif penelitian ini adanya perubahan kualitas
proses pembelajaran menjadi kondusif ditandai dengan peserta didik lebih konsentrasi,
semangat dan senang mengikuti pelajaran dan perubahan tingkah laku peserta didik dalam
pembelajaran. Perubahan tingkah laku tersebut meliputi peserta didik lebih religius, semangat,
dan kolaboratif pada proses pembelajaran.

Dalam melakukan penelitian tindakan kelas ini, instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini berupa tes dan non tes. Instrumen tes digunakan
untuk mengetahui tingkat pemahaman materi daur hidup hewan baik pengetahuan dan
keterampilan setelah pembelajaran dengan menggunakan media gambar BERKOKOKASIK
yang berupa rangkaian gambar daur hidup hewan pada peserta didik kelas VII tunagrahita
ringan SLB Negeri Sukoharjo tahun pelajaran 2021/2022. Adapun bentuk instrumen nontes
digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran dan perubahan tingkah laku peserta didik.
Instrumen nontes yang digunakan adalah lembar observasi dan dokumentasi foto.

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah teknik”deskriptif komparatif
yaitu membandingkan nilai”antar siklus dengan indikator pencapaian. Analisis dilakukan
terhadap nilai yang diperoleh pada setiap siklus yang dilakukan. Data yang berupa nilai tes
antar siklus tersebut dibandingkan hingga hasilnya mencapai batas ketercapaian yang
diharapkan.

Data kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi foto kemudian
diklasifikasikan berdasarkan aspek-aspek yang dijadikan fokus analisis. Data kuantitatif dan
kualitatif lalu dikaitkan sebagai dasar untuk mendiskripsikan keberhasilan penerapan media
gambar BERKOKOKASIK untuk meningkatkan hasil belajar materi daur hidup hewan peserta
didik dan adanya perubahan tingkah laku yang menyertai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi prasiklus dan hasil penelitian meliputi hasil tes dan nontes. Kondisi prasiklus
diperoleh sebelum penelitian dilaksanakan sedangkan hasil penelitian diperoleh dari tindakan
pada siklus I dan siklus II yang berupa tes dan nontes. Hasil tes prasiklus merupakan hasil tes
materi daur hidup hewan sebelum dilaksanakan penelitian, sedang hasil tes siklus I dan siklus
II setelah diterapkan menggunakan media gambar BERKOKOKASIK yang disajikan oleh
peneliti. Hasil nontes pada kondisi prasiklus diperoleh dari hasil observasi dan pre tes,
sedangkan hasil nontes pada siklus I dan siklus II berasal dari observasi dan dokumentasi foto.

3.1 Kondisi Prasiklus
Hasil pembelajaran”materi daur hidup hewan 7 (tujuh) peserta didik belum tuntas

karena memperoleh skor di bawah indikator”kinerja yang ditetapkan, yaitu 60 untuk nilai
pengetahuan dan 70 untuk”nilai keterampilan. Hasil pembelajaran peserta didik pada kondisi
awal dapat dilihat pada 1 tabel berikut ini:

Tabel 1. Data Nilai tes awal Pengetahuan Peserta didik

No Nama Peserta didik Nilai Tes Awal Keterangan
1. AEW 50 Belum Tuntas
2. EF 45 Belum Tuntas
3. KCD 55 Belum Tuntas
4. MAA 45 Belum Tuntas
5. SP 40 Belum Tuntas
6. YSP 50 Belum Tuntas
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7. ZNS 40 Belum Tuntas
Nilai rata – rata 46,43

Dari tabel 1 di atas diketahui bahwa rata-rata nilai tes awal peserta didik adalah sebesar
46,43.

Tabel 2. Data Nilai Tes Awal Keterampilan Peserta didik

No Nama Peserta didik Nilai Tes Awal Keterangan
1. AEW 50 Belum Tuntas
2. EF 50 Belum Tuntas
3. KCD 55 Belum Tuntas
4. MAA 50 Belum Tuntas
5. SP 45 Belum Tuntas
6. YSP 50 Belum Tuntas
7. ZNS 45 Belum Tuntas

Nilai rata – rata 49,28

Pada penelitian ini aspek tingkah laku yang diobservasi meliputi sikap: 1) religius, 2)
mandiri, dan 3) keaktifan peserta didik. Perilaku peserta didik pada tahap prasiklus dengan
menggnakan media gambar dapat digambarkan sebagai berikut: 1) tiga (7) peserta didik, 5
sudah menunjukkan sikap religius dengan berdoa sebelum pelajaran dimulai, tetapi belum
sungguh-sungguh, lima 5) dari tujuh (7) peserta didik semua belum mandiri dan belum aktif
dalam belajar.

3.2 Hasil Penelitian Siklus I
Setelah diadakan postes siklus 1 materi daur hidup hewan diperoleh hasil sebagai

berikut:
Tabel 3. Nilai Tes Akhir Pengetahuan Siklus I

No Nama Peserta didik Nilai Tes Siklus I Keterangan
1. AEW 60 Tuntas
2. EF 50 Belum Tuntas
3. KCD 65 Tuntas
4. MAA 50 Belum Tuntas
5. SP 50 Belum Tuntas
6. YSP 60 Tuntas
7. ZNS 50 Belum Tuntas

Nilai rata – rata 55

Dari tabel di atas diketahui bahwa rata-rata nilai tes siklus 1 peserta didik adalah sebesar
55.

Tabel 4. Data Nilai Tes Akhir Keterampilan Siklus 1

No Nama Peserta didik Nilai Tes Siklus I Keterangan
1. AEW 70 Tuntas
2. EF 55 Belum Tuntas
3. KCD 70 Tuntas
4. MAA 60 Belum Tuntas
5. SP 50 Belum Tuntas
6. YSP 70 Tuntas
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7. ZNS 50 Belum Tuntas
Nilai rata – rata 60,71

Dari tabel di atas diketahui rata-rata nilai tes akhir keterampilan peserta didik pada
siklus I adalah 60,71.
Tabel 5. Perbandingan Nilai Pengetahuan Tes Awal dan Tes Akhir Kompetensi Daur Hidup
Hewan pada Siklus I

No Nama Peserta didik Tes Awal Tes Akhir Siklus 1
1. AEW 50 60
2. EF 45 50
3. KCD 55 65
4. MAA 45 50
5. SP 40 50
6. YSP 50 60
7. ZNS 40 50

Nilai rata – rata 46,43 55

Dari tabel di atas diketahui nilai rata-rata tes awal peserta didik adalah 46,43 dan nilai
tes akhir siklus I adalah 55
Tabel 6. Perbandingan Nilai Keterampilan Tes Awal dan Tes Akhir Kompetensi Daur Hidup
Hewan pada Siklus I

No Nama Peserta didik Tes Awal Tes Akhir Siklus 1
1. AEW 50 70
2. EF 50 55
3. KCD 55 70
4. MAA 50 60
5. SP 45 50
6. YSP 50 70
7. ZNS 45 50

Nilai rata – rata 49,28 60,71

Pada Tabel di atas jika ditinjau dari KKM untuk kompetensi daur hidup hewan SLB
Negeri Sukoharjo peserta didik yang mencapai nilai tuntas memenuhi KKM Pengetahuan dan
keterampilan ada 3 orang dari 7 Peserta didik atau 42,86%. Jadi dapat disimpulkan pelaksanaan
tindakan siklus I ini terjadi penigkatan prestasi belajar sebesar 42,86%.

Tingkah laku peserta didik pada siklus I dapat disampaikan sebagai berikut: pada proses
pembelajaran siklus I berlangsung tercatat lima peserta didik masih sulit mengikuti penerapan
media gambar BERKOKOKASIK dengan individual, sikap religius mulai tampak, tiga peserta
didik sudah kelihatan aktif mengikuti pelajaran, tiga peserta didik sudah kelihatan mandiri. (1)
Perilaku religius peserta didik. Peserta didik pada pembelajaran siklus I sudah menunjukkan
perilaku religius dengan berdoa sebelum pelajaran dimulai, tapi masih ada peserta didik yang
belum sungguh-sungguh dalam berdoa dan mengucap salam. Sikap religius pada pembelajaran
siklus air juga ditanamkan oleh guru bahwa Tuhan adalah pencipta alam semesta dengan segala
isinya. (2) Perilaku kolaboratif peserta didik pada siklus I. Perilaku mandiri peserta didik pada
model pembelajaran saintifik dengan pemanfaatan media gambar BERKOKOKASIK pada
siklus I ditunjukkan dengan peserta didik berkolaborasi melakukan demonstrasi dan presentasi.
Hasil pengamatan siklus I baru tiga peserta didik yang mulai mandiri, empat peserta didik
masih dibantu penuh oleh guru. (3) Perilaku Semangat Peserta Didik pada Siklus I. Perilaku
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aktif yang diamati pada siklus I adalah bagaimana peserta didik aktif secara individual
melakukan demonstrasi dan presentasi dalam pembelajaran kompetensi daur hidup hewan
dengan memanfaatkan media gambar BERKOKOKASIK. Hasil pengamatan pada pada siklus
I secara individual peserta didik belum menunjukkan sikap aktif sepenuhnya, dari tujuh peserta
didik baru tiga yang kelihatan aktif.

Pada tahap analisis dan refleksi ini, peneliti menganalisa hasil dari pengamatan
pembelajaran yang telah berlangsung, serta hasil pekerjaan peserta didik. Secara umum
terdapat kelemahan”yang terjadi saat proses belajar-mengajar yaitu:
1) Peserta didik belum sepenuhnya paham maksud dari penggunaan”media gambar

BERKOKOKASIK, sehingga ada beberapa peserta didik yang kurang aktif.
2) Peserta didik kesulitan melakukan demonstrasi secara individual.
3) Peserta didik kesulitan melakukan presentasi secara individual.

Berdasarkan hasil tes tentang siklus air pada siklus I, peserta didik yang telah mencapai
ketuntasan sebanyak 3 peserta didik yang mendapatkan nilai 60 atau sebesar 42,86%. Jadi jika
ditinjau dari indikator ketuntasan yang telah ditentukan yaitu 7 peserta didik mendapat nilai 60
belum berhasil mencapai indikator ketuntasan belajar. Untuk itu akan diadakan siklus 2 dengan
refleksi sebagai berikut:
1) Agar peserta didik aktif mengikuti pembelajran dengan menggunakan media gambar

BERKOKOKASIK guru memberikan penjelasan yang lebih rinci sehingga Peserta didik
memahami apa yang harus dilakukan.

2) Menyiapkan tehnik penerapan media gambar BERKOKOKASIK semenarik mungkin
sehingga peserta didik belajar dengan senang dan semangat.

3) Guru lebih aktif membimbing peserta didik dalam demonstrasi dan presentasi.
4) Pembelajaran dengan kelompok kecil, diharapkan dengan bekerjasama saling membantu

menyusun rangkaian gambar daur hidup hewan.
5) Belajar dengan kelompok kecil akan lebih meningkatkan semangat dan rasa percaya diri

pada peserta didik.
Data yang diperoleh melalui observasi kemudian dianalisis. Berdasarkan hasil

observasi yang dilakukan selama proses pelaksanaan tindakan, guru dan observer
mendiskusikan kondisi masing-masing peserta didik.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian tindakan kelas yang telah dipaparkan di atas yang telah dilakukan pada siklus I
belum memperoleh hasil yang maksimal seperti yang telah direncanakan sehingga perlu
dilakukan tahapan-tahapan siklus II untuk dapat memperoleh hasil sesuai indikator kinerja
yang telah ditetapkan.

3.3 Hasil Penelitian Siklus II
Setelah diadakan tes akhir siklus II nilai kompetensi siklus air diperoleh hasil sebagai

berikut:
Tabel 7. Nilai Pengetahuan Tes Akhir Siklus II

No Nama Peserta didik Nilai Tes Siklus II Keterangan
1. AEW 75 Tuntas
2. EF 65 Tuntas
3. KCD 80 Tuntas
4. MAA 65 Tuntas
5. SP 60 Tuntas
6. YSP 70 Tuntas
7. ZNS 60 Tuntas

Nilai rata – rata 67,86
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Dari tabel di atas diketahui rata-rata nilai tes akhir keterampilan peserta didik pada
siklus II adalah 67,86.

Tabel 8. Nilai Keterampilan Tes Akhir Siklus II

No Nama Peserta didik Nilai Tes Siklus II Keterangan
1. AEW 80 Tuntas
2. EF 75 Tuntas
3. KCD 85 Tuntas
4. MAA 75 Tuntas
5. SP 70 Tuntas
6. YSP 80 Tuntas
7. ZNS 70 Tuntas

Nilai rata – rata 76,43

Dari tabel di atas diketahui rata-rata nilai tes akhir keterampilan peserta didik pada
siklus II adalah 76,43.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkat pemahaman kompetensi daur
hidup hewan peserta didik menggunakan media gambar BERKOKOKASIK, dari 7 peserta
didik yang diteliti diketahui semua peserta didik telah mencapai kategori tuntas yang berarti
bila dihitung dengan persentase sebesar 100%.

Apabila dibandingkan dengan hasil postes siklus I peserta didik mengalami
peningkatan di dalam pemahaman materi siklus air, seperti yang tercantum pada tabel di bawah
ini:
Tabel 10. Perbandingan Nilai Tes Akhir Pengetahuan Siklus I dan Nilai Akhir Siklus II
Kompetensi Daur Hidup Hewan

No Nama Peserta didik Tes Siklus I Tes Siklus II Keterangan
1. AEW 60 75 Meningkat
2. EF 50 65 Meningkat
3. KCD 65 80 Meningkat
4. MAA 50 65 Meningkat
5. SP 50 60 Meningkat
6. YSP 60 70 Meningkat
7. ZNS 50 60 Meningkat

Nilai rata – rata 55 67,86

Dari tabel di atas diketahui ada kenaikan nilai kompetensi siklus air dimana pada siklus
I rata-rata nilai 55, pada siklus II rata-rata nilai 67,86.
Tabel 11. Perbandingan Nilai Tes Akhir Keterampilan Siklus I dan Nilai Akhir Siklus II
Kompetensi Daur Hidup Hewan

No Nama Peserta didik Tes Siklus I Tes Siklus II Keterangan
1. AEW 70 80 Meningkat
2. EF 55 75 Meningkat
3. KCD 70 85 Meningkat
4. MAA 60 75 Meningkat
5. SP 50 70 Meningkat
6. YSP 70 80 Meningkat
7. ZNS 50 70 Meningkat
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Nilai rata – rata 60,71 76,43

Dari tabel di atas diketahui ada kenaikan nilai kompetensi siklus air dimana pada siklus
I rata-rata nilai 60,71, pada siklus II rata-rata nilai 76,43.

Tingkah laku peserta didik pada siklus II dapat digambarkan sebagai berikut: peserta
didik menjadi lebih religius, peserta didik menjadi lebih aktif mengikuti pelajaran, peserta didik
menjadi lebih mandiri belajar kompetensi daur hidup hewan dengan media gambar
BERKOKOKASIK. (1) Perilaku religius peserta didik pada siklus I. Perilaku religius harus
ditanamkan kepada peserta didik supaya menjadi pribadi yang percaya akan adanya Tuhan.
Hasil pengamatan perilaku religius peserta didik pada siklus II, peserta didik sudah sungguh-
sungguh dalam berdoa dan ikut menjaga lingkungan sebagai tanda syukur kepada Tuhan. (2)
Perilaku kolaboratif/kerjasama peserta didik. Aspek yang diamati pada perilaku mandiri
peserta didik dalam siklus II adalah sikap peserta didik ketika demonstrasi menyusun dan
mempresentasikan proses daur hidup hewan dengan media gambar BERKOKOKASIK secara
urut dan benar. Hasil pengamatan perilaku peserta didik siklus II dari tujuh (7) peserta didik
sudah mulai mandiri, hal itu ditunjukkan dengan mau maju ke depan mendemontrasikan
menyusun dan mempresentasikan rangkaian gambar daur hidup hewan dengan media gambar
BERKOKOKASIK dengan urut dan benar. (3) Perilaku semangat peserta didik pada siklus II.
Aspek perilaku semangat peserta didik yang diamati pada siklus II adalah semangat peserta
didik mengikuti pelajaran, semangat ketika menjawab pertanyaan dan semangat dalam
mengerjakan tugas dari guru. Hasil pengamatan perilaku semangat peserta didik pada siklus II,
peserta didik sudah sepenuhnya semangat mengikuti pelajaran, senang belajar kompetensi daur
hidup hewan dengan media gambar BERKOKOKASIK, serta semangat dan sungguh-sungguh
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Pada penelitian tindakan kelas siklus II proses pembelajaran tampak kondusif, dan
semua peserta didik sudah konsentrasi, semangat, dan senang belajar kompetensi daur hidup
hewan dengan memanfaatkan media gambar BERKOKOKASIK. Hasil pencapaian dari 7
peserta didik 100% telah mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan, tingkah laku peserta
didik sudah religius, mandiri dan aktif ketika guru menyampaikan materi pembelajaran.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan pada siklus II memperoleh hasil yang maksimal,
seperti yang telah direncanakan sehingga peneliti merasa tidak perlu melakukan siklus
selanjutnya. Karena tahapan-tahapan pada siklus II telah memperoleh hasil sesuai indikator
kinerja yang telah ditetapkan.

3.4 Pembahasan dan Diskusi
Pembahasan meliputi hasil penelitian dari tes dan non tes yang diperoleh pada

penelitian pada penelitian tindakan kelas diawali kondisi prasiklus, siklus I, dan siklus II. Hasil
tes adalah nilai pengetahuan dan keterampilan kompetensi siklus air dengan merapkannya
media gambar BERKOKOKASIK, sedangkan hasil nontes berupa hasil observasi dan
dokumentasi foto yang digunakan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran, tingkah laku
yang menyertai setelah diterapkan media gambar BERKOKOKASIK.

Perbandingan hasil penelitian dari prasiklus, siklus I, dengan siklus II dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 12. Proses Pembelajaran

No. Kondisi Awal Siklus I Siklus II Refleksi
1. Rendahnya peran

serta peserta didik
dalam mengikuti

Peserta didik
sudah
meningkat

Semua peserta
didik sudah
konsentrasi, senang

Kondisi awal dengan
kondisi akhir terdapat
peningkatan
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proses KBM, peserta
didik memperhatikan
guru tetapi materi
tidak dimengerti,
tidak konsentrasi,
tidak semangat
belajar dan tidak
tertarik untuk belajar.

peran sertanya
dalam KBM
tetapi masih
belum
seluruhnya
konsentrasi,
semangat dan
kurang tertarik
dalam belajar
sehingga hasil
yang
diharapkan
belum
mencapai
indikator
kinerja yang
ditetapkan.

dan semangat
dalam mengikuti
KBM, peserta didik
merespon tanya
jawab dengan
semangat,
keinginan
melakukan
demonstrasi
dengan media
gambar
BERKOKOKASIK
sehingga hasilnya
telah mencapai
indikator kinerja
yang diharapkan.

konsentrasi, semangat
dan partisipasi peserta
didik dalam KBM
dengan dampak
positif pengetahuan
yang diperoleh lebih
berkesan dan
bermakna karena
peserta didik belajar
dengan melihat,
mengamati,
mendengar dan
melakukan
demonstrasi serta
mengkomunikasikan.

Berdasarkan tabel di atas diketahui dari kondisi prasiklus ke siklus I ada perubahan
proses belajar adanya perubahan ke arah yang positif, yaitu proses pembelajaran yang semula
belum kondusif mulai lebih kondusif. Peserta didik yang awalnya masih belum konsentrasi
menjadi konsentrasi, berubah mulai aktif walaupun guru masih berperan besar dalam memandu
jalannya demonstrasi. Proses pembelajaran pada prasiklus belum menggunakan media gambar
BERKOKOKASIK, sedangkan pada siklus I sudah menggunakan media gambar
BERKOKOKASIK.

Perubahan proses belajar ke arah positif juga kelihatan dari siklus I ke silkus II, suasana
kelas yang pada siklus I mulai tampak kondusif pada siklus II sudah kondusif dan
menyenangkan, peserta didik sudah konsentrasi dan semangat dalam proses pembelajaran
menggunakan media gambar BERKOKOKASIK. Pada siklus I dan II sama-sama
menggunakan media gambar BERKOKOKASIK.

Di bawah ini adalah data hasil pencapaian peningkatan materi daur hidup hewan dari
kondisi prasiklus, siklus I, dan siklus II.

Gambar 2. Diagram Peningkatan Nilai Pengetahuan dari Tes Awal, Tes Akhir Siklus I, dan Tes
Akhir Siklus II
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Nilai rata-rata tes awal 46,43, nilai rata-rata tes akhir siklus I 55 dan nilai rata-rata tes
akhir siklus II rata-rata 67,86

Gambar 3. Tes Akhir Siklus I, dan Tes Akhir Siklus II
Dari tabel di atas diketahui bahwa Indikator Kinerja = 70. Nilai rata-rata Tes Awal

49,28, nilai rata-rata Tes Akhir siklus I 60,71 dan nilai rata-rata Tes Akhir siklus II 76,43.
Hasil tes pada penelitian ini difokuskan pada aspek pemahaman kompetensi daur hidup

hewan, dari prasiklus 7 peserta didik atau 100% pada kategori kurang. Siklus 1 diketahui 4
peserta didik atau 42,86% mencapai kategori baik. Pada siklus II 7 peserta didik atau 100%
telah mencapai kategori baik dan pada siklus II sudah tidak ada peserta didik yang masuk
kategori kurang baik.

Skor rata-rata pada prasiklus sebesar 46,43 untuk nilai pengetahuan dan 49,28 untuk
nilai keterampilan, dan pada siklus I nilai rata-rata 55 untuk nilai pengetahuan dan 60,71 untuk
nilai keterampilan,kemudian pada siklus II ada kenaikan nilai rata-rata 67,86 untuk nilai
pengetahuan dan 76,43 untuk nilai keterampilan.

Secara individual pada kondisi prasiklus 7 peserta didik belum ada yang mencapai
indikator kinerja, yaitu 60 untuk nilai pengetahuan dan 70 untuk nilai keterampilan. Pada siklus
I ada kemajuan 3 peserta didik telah mencapai indikator kinerja dengan memperoleh skor 60
untuk nilai pengetahuan dan 70 untuk nilai keterampilan. Pada siklus II, 7 peserta didik telah
mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan.

Tabel 13. Perubahan Tingkah Laku pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II

No. Tingkah Laku
Prasiklus Siklus I Siklus II

1. 7 peserta didik masih
belum serius ketika berdoa

Peserta didik mulai serius
ketika berdoa

Peserta didik sudah
serius ketika berdoa dan
percaya Tuhan pencipta
alam semesta.

2. Peserta didik tidak mandiri
dalam belajar

3 peserta didik mulai
mandiri, 4 masih perlu
bimbingan penuh dari guru.

Semua peserta didik
sudah mandiri
melakukan demonstrasi,

3 Peserta didik tidak aktif
dalam belajar

Peserta didik mulai aktif
mengikuti pelajaran

Peserta didik aktif dan
senang belajar dengan
media PANELIR.
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Dari sajian data pada tabel di atas, dapat diketahui mulai dari kondisi prasiklus ke siklus
I ada perubahan tingkah laku yang positif yang menyertai setelah belajar menggunakan media
gambar BERKOKOKASIK, kemudian dari siklus I ke siklus II ada perubahan tingkah laku
yang positif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dua siklus dengan
penerapan media gambar BERKOKOKASIK dalam Kompetensi daur hidup hewan pada
peserta didik SLB Negeri Sukoharjo kelas VII tunagrahita ringan dapat dibuat kesimpulan
sebagai berikut: (1) Ada perubahan proses pembelajaran ke arah yang positif model
pembelajaran saintifik dengan memanfaatkan media gambar BERKOKOKASIK untuk
meningkatkan kompetensi daur hidup hewan pada peserta didik kelas VII tunagrahita ringan
SLB Negeri Sukoharjo tahun pelajaran 2021/2022. (2) Ada peningkatan kompetensi daur hidup
hewan setelah disampaikan dengan menggunakan media gambar BERKOKOKASIK bagi
peserta didik kelas VII tunagrahita ringan SLB Negeri Sukoharjo tahun pelajaran 2021/2022.
(3) Ada perubahan tingkah laku yang positif pada peserta didik kelas VII tunagrahita ringan
SLB Negeri Sukoharjo tahun pelajaran 2021/2022 setelah menggunakan media gambar
BERKOKOKASIK untuk meningkatkan kompetensi daur hidup hewan.

Atas dasar keinginan akan adanya tindak lanjut dari hasil penelitian ini, maka penulis
mengajukan saran sebagai berikut: (1) Untuk Peserta Didik. Peserta didik lebih semangat,
mandiri dan berani tampil ke depan untuk mendemonstrasikan proses siklus air. (2) Untuk
Guru. Guru yang lain dapat menggunakan media gambar BERKOKOKASIK untuk
kompetensi bahan pelajaran yang lain. (3) Untuk Kepala Sekolah. Membuat kebijakan untuk
penerapan media gambar BERKOKOKASIK di sekolah.
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